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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy Es
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof




¢ ]

Ya | Y

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah | I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

3. Maddahadalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

Huruf
Harkat Nama dan Nama
dan Huruf
Tanda
S fathahdanalifatauya a a dangarisatas
S Kasrahdanya i i dangaris dibawah
5. dommahdanwau u u dangaris di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua.




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebua htanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberitanda syaddahi tu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab - Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.



ABSTRAK

NAMA . ALIA SARI SIREGAR
Nim : 15402 00025
Judul Skripsi : Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap

Perilaku Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah terjadinya fenomena yang
tidak sesuai dengan toeri yang menyatakan apabila pendapatan mengalami kenaikan
maka konsumsi akan menaik. Dimana hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa
FEBI IAIN Padangsidimpuan lebih besar pengeluaran konsumsimya dari pada
pendapatannya. Begitu juga dengan gaya hidup yang cendrung mengikuti trend
kekinian yang mana mereka sangat suka melihat gaya yang dipakai oleh beberapa
artis dan selebgram. Faktor yang mempengaruhi konsumsi masyarakat mendorong
peneliti untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor pendapatan dan gaya hidup,
baik secara parsial maupun secara simultan terhadap konsumsi mahasiswa

Teori perilaku konsumen pada dasarnya menjelaskan bagaimana konsumen
mendaya gunakan sumber daya yang digunakan (uang) dalam rangka memuaskan
keinginan atau kebutuhan dari beberapa barang dan jasa. Pendapatan adalah
penerimaan uang tunai yang diperoleh selama jangka waktu tertentu, baik dari hasil
penjualan barang maupun jasa atau piutang, ataupun dari sumber-sumber lain. Gaya
hidup adalah bagaimana seseorang hidup, termasuk bagaimana seseorang
menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Instrumen pengumpulan data

menggunakan angket dengan jumlah sampel 44 mahasiswa. Alat analisis yang
digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi
Klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis.
Dianalisis menggunakan SPSS versi 23.

Berdasarkan hasil pengujian peneliti menyatakan bahwa pendapatan (Xi)
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumsi (Y) yang mana nilai tpjcung < teabel
yaitu sebesar 1.376 < 2.019. Variabel gaya hidup (X;) perpengaruh negatif terhadap
perilaku konsumsi dilihat dari nilai tyeung <traber Yaitu sebesar 0.512 < 2.019.
Sedangkan secara bersama — sama (simultan) variabel pendapatan dan gaya hidup
mempunyai pengaruh negatif terhadap perilaku konsumsi mahasiswa terlihat dari
nilai  Fpirung < Frabel Yaitu sebesar 1.081 < 3,23 dengan nilai signifikansi 0,349 >
0,05. Hasil koefisien determinasi diperoleh variabel pendapatan dan gaya hidup
sebesar 5% dan sisanya 95% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Pendapatan, Gaya Hidup, Konsumsi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Henry Sarnowo dan Danang Sunyoto perilaku konsumen
adalah “Deskripsi tentang bagaimana konsumen mengalokasikan pendapatan
antara barang dan jasa Yyang berbeda-beda untuk memaksimalkan
kesejahteraan mereka.” Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk, jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.

Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku konsumsi,
baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder
dalam kelangsungan hidup berumah tangga. Konsumsi akan selalu
berhubungan dengan rumah tangga dan konsumsi merupakan salah satu
variabel utama dalam konsep ekonomi makro yang mana apabila rumah
tangga melakukan aktivitas konsumsi maka akan memberikan input ke
pendapatan nasional. Konsumsi rumah tangga yang semakin tinggi
dikarenakan perkembangan masyarakat serta daerah yang begitu sangat cepat.
Kondisi konsumsi masyarakat saat ini sudah menjadi masyarakat yang
konsumtif, pengertian perilaku yang konsumtif adalah perilaku seseorang
yang suka membelanjakan uangnya dalam jumlah yang besar.

Masyarakat Kita saat ini lebih mengutamakan keinginannya dari pada

! Henry Sarnowo dan Danang Sunyoto, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro (Yogyakarta:
CAPS, 2014), him. 68.

2 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif , Tujuan,
dan Keinginan Konsumen (Jakarta : Prenada Media Group 2010), him 2.
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kebutuhannya. Artinya seberapapun penghasilan seseorang, bila pola hidup
konsumtif yang diterapkan, tetap tidak akan merasa mencukupi kehidupan
nya.

Di IAIN Padangsidimpuan terdapat fakultas ekonomi dan bisnis islam
yang mana jumlah mahasiswa dari angkatan tahun 2015-2017 terdapat 1695
mahasiswa yang mana mahasiswa nya terdiri dari jurusan perbankan syariah
dan ekonomi syariah. Dari jumlah tersebut 44 diantara nya memiliki
pekerjaan sampingan ada yang jualan online shop, jual pulsa, jual makanan,
mengajar di MDA, memiliki doorsmeer sendiri bahkan ada yang punya grosir
tas. Setelah melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa yang sudah
memiliki pendapatan terlihat dari pengeluaran mereka sehari-hari tergolong
dalam kategori yang konsumtif.

Di bawah ini adalah tabel hasil observasi awal dengan penyebaran
angket yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam.



Tabel 1.1
Konsumsi Mahasiswa Perbulan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

NAMA KONSUMSI

Febrida Khairani (2015) Rp. 1.200.000

Uba Lisnawati (2015) Rp. 1.350.000

Nikmatun Khairoh (2015) | Rp. 1.000.000

Aisyah (2016) Rp. 1.000.000
Novita Sari (2016) Rp. 1.000.000
Sri Sundari (2017) Rp. 800.000
Irna Lisnawati (2017) Rp. 900.000

Sumber : Hasil Angket Terhadap Mahasiswa FEBI 2015-2017

Uba Lisnawati salah satu mahasiswa angkatan 2015 mengatakan
bahwa “Suka mengkonsumsi barang yang sedang diskon terutama
dipembelian pakaian dan kosmetik”.®> Febrida Khairani mahasiswa angkatan
tahun 2015 mengatakan “Uang nya lebih banyak habis untuk pembelian skin
care karna kulit nya yang sensitif”.* Nikmatun mahasiswa angkatan tahun
2015 menyatakan bahwa uangnya habis untuk membeli paket internet karena
online shop yang dia jual harus update di instagram setiap hari”.> Novita

mahasiswa angkatan tahun 2016 mengatakan bahwa “uangnya sering habis

% Uba Lisnawati, Mahasiswi FEBI, Wawancara di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Pukul 10.00 Tanggal 19 Maret 2019

* Febrida Khairani Mahasiswi FEBI, Wawancara di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Pukul 14.00 Tanggal 19 Maret 2019

® Nikmatun Mahasiswi FEBI, Wawancara di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Pukul
11.00 Tanggal 20 Maret 2019



dalam pembelian paket internet dan pembelian pakaian”.® Irna mahasiswa
angkatan tahun 2017 mengatakan bahwa “dia suka membeli barang yang di
endorse oleh selebgram”.’

Setiap individu melakukan pengeluaran konsumsi yang berbeda-beda.
Besarnya pengeluaran konsumsi tersebut bervariasi, sehingga terdapat
perbedaan tingkat konsumsi antara individu satu dengan yang lain. Perilaku
konsumtif rentan dilakukan oleh mahasiswa dan ini bisa terjadi disebabkan
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumsi yaitu faktor ekstenal meliputi kebudayaan, strategi marketing, kelas
sosial. Faktor internal meliputi motivasi, persepsi, gaya hidup, keperibadian,
dan belajar.?

Salah satu faktor terjadinya perilaku konsumtif adalah faktor ekonomi
yaitu pendapatan. Pendapatan adalah penerimaan uang tunai yang diperoleh
selama jangka waktu tertentu, baik dari hasil penjualan barang maupun jasa
atau piutang, ataupun dari sumber-sumber lain.? Pendapatan bagi mahasiswa
diperoleh dalam bentuk uang saku atau uang kiriman yang berasal dari
orangtua/saudara, beasiswa, bekerja sambil kuliah, dan berjualan. Sebagian

dari mahasiswa menghabiskan pendapatan yang dimiliki untuk memenuhi

gaya hidup sementara tidak ada bagian pendapatan yang ditabung.

® Novita Mahasiswi FEBI, Wawancara di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Pukul
13.00 Tanggal 20 Maret 2019

" Irna Lisnawati Mahasiswi FEBI, Wawancara di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Pukul 09.00 Tanggal 21 Maret 2019

& Wibowo, Sukarno, Ekonomi Mikro Islam (CV. Pustaka Setia : Bandung 2013), him.
235.

° Sujana Ismaya , Kamus Akuntansi (CV. Pustaka Grafika: Bandung 2010), him. 497.



Di bawah ini adalah tabel hasil observasi awal dengan penyebaran
angket yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis islam. Pendapatan yang peneliti maksud disini adalah

pendapatan yang diterima oleh mahasiswa yang sudah memiliki pekerjaan

sampingan.
Tabel 1.2
Pendapatan Mahasiswa Perbulan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Nama Pendapatan

Febrida Khairani (2015) Rp. 1.100.000
Uba Lisnawati (2015) Rp. 1.200.000
Nikmatun Khairoh (2015) | Rp. 5.000.000
Aisyah (2016) Rp. 1.000.000
Novita Sari (2016) Rp. 1.000.000
Sri Sundari (2017) Rp. 700.000
Irna Lisnawati (2017) Rp. 900.000

Sumber : Hasil Angket Terhadap Mahasiswa FEBI

Teori Kynes menyatakan bahwa ‘“Pengeluaran konsumsi tergantung
dari pendapatan yang diterima, Semakin besar pendapatan yang diperoleh
maka semakin besar pula pengeluaran konsumsi mereka.”*® Sedangkan
menurut imam Al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung
kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu agama dyin hidup

atau jiwa an-nafs keluarga atau keturunan nasl harta atau kekayaan al-mal

19 sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta : Kharisma Putra Utama,
2010), him. 86.



dan akal aqgal. la menitik beratkan bahwa sesuai tuntutan wahyu, “kebaikan
didunia ini dan akhirat merupakan tujuan utamanya.**

Kondisi ini dapat juga terjadi karena pengaruh gaya hidup. Gaya
hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh
bagaimana sesorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang
mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya
(pendapat). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat
yang lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan
kelompok masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Namun demikian, gaya
hidup tidak cepat berubah sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup
relatif permanen.*?

Beberapa peneliti juga pernah melakukan penelitian tentang perilaku
konsumsi mahasiswa dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasnira
dan Nurlaila Hannum berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi akan
tetapi pada penelitian Risnawati dkk yang berjudul Pengaruh pendidikan
ekonomi keluarga, gaya hidup, modernitas individu, dan literasi ekonomi
terhadap perilaku konsumtif siswa menyatakan “Bahwa gaya hidup
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa”*. Peneliti
Hasnira yang berjudul Pengaruh pendapatan dan gaya hidup terhadap pola

konsumsi masyarakat wahdah islamiah Makasar menyatakan bahwa:

' Adiwarman, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him 62

12 Nugroho J. Setiadi, Op.Cit., him. 77.

13 Risnawati dkk, “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Gaya Hidup, Modernitas
Individu, dan Literasi Ekonomi terhadap Perilaku Konsumtif Siswa” dalam Jurnal Pendidikan
Volume 3, No. 4, BIn April, Thn 2018, him. 434



Secara simultan, terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
pendapatan dan gaya hidup terhadap konsumsi masyarakat Wahdah
Islamiyah Makasar. Secara parsial, terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel pendapatan dan gaya hidup terhadap konsumsi
masyarakat Wahdah Islamiyah Makasar. Variabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap konsumsi masyarakat Wahdah

Islamiyah Makassar adalah variabel pendapatan. **

Lanjut lagi dengan penelitian terdahulu yang ditulis oleh Nurlaila
Hannum yang berjudul Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku
Konsumsi Mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa menyatakan
bahwa:

Pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi

mahasiswa UNSAM di Kota Langsa dan hipotesis tersebut dapat

diterima dengan hasil persamaan regresi yaitu hasil koefisien yang
berpengaruh positif.

Penelitian Sutriati, Sri Kartikowati, RM Riadi yang berjudul pengaruh
pendapatan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Riau juga
menyatakan bahwa ‘“Pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif”.'®

Setelah melihat berbagai permasalahan diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan, dan Gaya

Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam TAIN Padangsidimpuan”.

4 Hasnira, Op.Cit., hIm.81.

> Nurlaila Hannum, “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi
Mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa” dalam JURNAL SAMUDRA EKONOMIKA,
Volume 1, No.2 Oktober 2017, him. 114.

16 Sutriati dkk,”Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif
Mabhasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Riau” dalam Jurnal
JOM FKIP, Volume 5, No. 1, Januari-Juni 2018, him 9.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Gaya hidup mahasiswa cenderung konsumtif.

Gaya hidup mahasiswa yang cenderung konsumtif dapat menimbulkan
masalah.

Pendapatan atau uang saku mahasiswa dihabiskan untuk konsumsi
sementara tidak ada bagian pendapatan yang ditabung.

Pendapatan mahasiswa yang diberikan orang tua tidak sebanding dengan

pengeluaran

5. Mahasiswa sangat mudah terpengaruh dengan gaya selebgram

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidak semua masalah

diteliti karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya. Oleh karena itu

dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada variabel yang

dapat memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan yaitu variabel

pendapatan, dan gaya hidup mahasiswa dari angkatan 2015-2017. Akan tetapi

jurusan perbankan angkatan 2016 tidak dimasukkan dalam penelitian ini

karena mahasiswanya sedang berada di luar kampus.

D. Definisi Operasional Variabel



Variabel dependen sering juga disebut variable varibel output, kriteria,
konsekuensi, dalam bahasa Indonesia disebut dengan variable terikat,
merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas'’. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN
Padangsidimpuan. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
pendapatan, dan gaya hidup. Variabel bebas independen dalam bahasa
Indonesia variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulmya variabel dependen®®. Variabel-
variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1.3
Definisi Operasional Variabel

Variable Definisi Indikator Skala

Pendapatan Penerimaan uang tunai |a. Upah dan | Ordinal
yang diperoleh selama gaji
jangka waktu tertentu, baik |b. Sewa
dari hasil penjualan barang |c. laba®
maupun jasa atau piutang,
ataupun  dari  sumber-
sumber lain.®®  Dalam
penelitian ini pendapatan
yang dimaksud yaitu hasil
dari kerja dari mahasiswa
FEBI yang bekerja baik itu
online maupun offline.

Gaya hidup Gaya hidup secara luas | a. Aktivitas Ordinal
didefinisikan sebagai cara | b. Minat
hidup yang | c. Opini?
7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Cipta Pustaka Media: Medan,
2014), him. 30.
'8 Ibid, him. 30.

9Sujana Ismaya , Kamus Akuntansi (CV. Pustaka Grafika: Bandung 2010), him. 497.
2 syherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (PT. Rajagrafindo Persada: Jakarta
2011), him. 100.
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diidentifikasikan oleh
bagaimana seseorang
menghabiskan waktu
mereka (aktivitas), apa
yang  mereka  anggap
penting dalam
lingkungannya

(ketertarikan), dan apa
yang mereka pikirkan
tentang diri mereka sendiri
dan juga dunia
disekitarnya (pendapat).?
Dalam penelitian ini gaya
hidup mahasiswa FEBI
yang dimaksud vyaitu
mahasiswa yang sangat
mementingkan

penampilan.

Perilaku
konsumsi

Tindakan yang langsung

terlibat dalam
mendapatkan,
mengonsumsi, dan

menghabiskan produk atau
jasa.”® Dalam penelitian ini
dilihat  dari  perilaku
mahasiswa FEBI yang

tidak membedakan
keinginan dengan
kebutuhannya.

a. Pembelian
yang
rasional

b. Pembelian
boros atau
berlebihan

c. Budaya

Ordinal

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan?

22 |bid., him. 79.

21 Nugroho J. Setiadi, Op.Cit., him. 77.

2 Ibid., him. 2.



2.

3.

11

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan?

Apakah pendapatan, dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN

Padangsidimpuan?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mengacu pada permasalahan yang telah

disebutkan di atas yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, dan gaya hidup, perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Padangsidimpuan.

G. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara

toeritis maupun praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini akan menambah beberapa ilmu pengetahuan

mengenai perkembangan ilmu ekonomi terutama pengaruh pendapatan, dan

gaya hidup terhadap tingkat konsumsi.

2.

Manfaat Praktis
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a. Bagi Peneliti
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat berupa tambahan
pengetahuan dan wawasan yang baru terkait dengan masalah yang
diteliti baik itu secara teori maupun praktik.
b. Bagi Mahasiswa
Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi ataupun data pembanding sesuai dengan bidang yang akan
diteliti.
c. Bagi IAIN Padangsidimpuan
Manfaat penelitian ini bagi Universitas yaitu dapat menambah
koleksi pustaka yang bermanfaat bagi mahasiswa IAIN
Padangsidimpuan khususnya jurusan Ekonomi Syariah.

H. Sistematika Pembahasan
Sistemtika pembahasan dibuat dengan tujuan untuk mempermudah

dalam menyusun skripsi ini, maka penulis membagi sistematika pembahasan
menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan
rincian sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang, identifikasi
masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian.

BAB Il Landasan teori, yang terdiri atas kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis.

BAB IIl Metodologi penelitian, yang teridiri yang membahas

tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
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instrumen pengumpulan data, uji validitas dan realibilitas, dan teknik analisis
data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi hasil
penelitian dan pembahasan yang tersusun atas hasil — hasil penelitian yang
merupakan hasil analisis peneliti terhadap permasalahan yang telah
dirumuskan. Pada bab ini juga dibahas mengenai gambaran umum tempat
peneliti melakukan penelitian, baik itu visi dan misi fakultas dan juga struktur
organisasi di fakultas ekonomi dan bisnis islam. Kemudian peneliti juga
mencantumkan keterbatasan bagi peneliti saat melakukan penelitian.

BAB V Penutup, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

saran — saran oleh peneliti yang dianggap perlu.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Perilaku Konsumsi
a Pengertian Perilaku Konsumsi

Konsumsi dalam artian mikro ialah pengeluaran seseorang
individu untuk membeli barang-barang dan jasa akhir guna
mendapatkan kepuasan atau memenuhi kebutuhannya. Secara teoritis
pengeluaran konsumsi dapat dibagi menjadi tiga kategori utama
yaitu pengeluaran untuk barang tahan lama, barang tidak tahan lama,
dan pengeluaran untuk jasa. Sedangkan dalam pengertian makro
konsumsi adalah pengeluaran yang dikeluarkan oleh keseluruhan
(agregat) rumah tangga konsumen untuk pembelian barang dan jasa
akhir dengan maksud memperoleh kepuasan atau dalam rangka
mencukupi kebutuhannya. *

Teori perilaku konsumen pada dasarnya menjelaskan
bagaimana konsumen mendaya gunakan sumber daya Yyang
digunakan (uang) dalam rangka memuaskan keinginan atau
kebutuhan dari beberapa barang dan jasa.® Setiap individu

melakukan pengeluaran konsumsi yang berbeda-beda. Besarnya

! Hasnira, Hasnira,” Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola
Konsumsi Masyarakat Wahdah Islamiah Makasar”,(Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2017),
him.81), him.15.

2 Iskandar putong, ekonomi mikro (Jakarta: mitra wacana media, 2005), him .153.

13
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pengeluaran konsumsi tersebut bervariasi, sehingga terdapat
perbedaan tingkat konsumsi antara individu satu dengan yang lain.
Perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahului dan menyusuli tindakan ini. Akibat adanya kendala
keterbatasan pendapatan di satu sisi, dan adanya keinginan untuk
mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-banyaknya agar diperoleh
kepuasan yang maksimal di sisi lainnya, maka timbul perilaku
konsumen.
Dalam buku Sadono Sukirno Keynes menyatakan bahwa
Perbandingan antara pengeluaran konsumsi pada suatu
tingkat pendapatan tertentu dengan pendapatan itu sendiri
kecondongan  mengkonsumsi.  Apabila  kocondongan
mengkonsumsi adalah tinggi, bagian dari pendapan yang
digunakan untuk konsumsi adalah tinggi dengan sendirinya
sebalik pula, apabila kecondongan mengkonsumsi adalah
rendah maka makin sedikit pendapatan masyarakat yang akan
digunakan untuk konsumsi.®
Perkembangan harga mempengaruhi pilihan dan keputusan
konsumen dalam membeli sejumlah barang. Jika harga barang naik
konsumen cenderung mengurangi pembeliannya. Jika harga turun
konsumen akan menambah pembeliannya. Keterbatasan pendapatan

menuntut konsumen untuk berhati-hati dalam membelanjakan atau

mengalokasikan dana yang dimilikinya. Agar dengan keterbatasan

® Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta : Kharisma Putra Utama,
2010), him. 86.
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pendapatan tersebut dapat memperoleh barang yang mempunyai
utilitas (nilai guna) tinggi sesuai dengan kebutuhannya. Utilitas
(nilai guna) adalah kemampuan suatu barang dalam memenuhi
kebutuhan manusia.

Dalam islam Allah melarang manusia dalam konsumsi yang
berlebih — lebihan atau yang disebut dengan Israf. Perilaku israf
diharamkan sekalipun komoditi yang dibelanjakan adalah halal.
Namun demikian islam tetap membolehkan seorang muslim untuk
menikmati karunia kehidupan, selama itu masih dalam batas wajar.
Penjelasannya dalam Al-Quran pada surah Al-Araf ayat 31

7Ty 15lemg ams I des 2505 s 2310 g
P L i I T T
Dol ) 55N
Artinya.
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid Makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.*

Penjelasan ayat ini disampaikan kepada seluruh umat
manusia yang pada sejarah nya anak Adam , “ya bani adama”
kemudian ada pembatasan kepada seruan kepada seluruh umat uang
hanya menjadikan mesjid tempat ibadah. Mereka dianjurkan untuk

mengenakan pakaian yang indah pada saat berada di mesjid. Pakaian

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989,

him. 225.
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yang indah akan nyaman digunakna dalam mesjid sehingga
memperlancar setiap kegiatan dan pakaian yang indah adalah wujud
dari kesopanan terhadap semua manusia.’

Termasuk seruan makan dan minum. Jika saat memakai
pakaian sopan dan indah, maka saat makan dan minum maka harus
tetap bijak dengan tidak berlebih-lebihan. Sering kali rasa lapar dan
haus menjadikan manusia terdorong untuk memuaskan dirinya
sendiri.® Hubungan ayat ini dengan perilaku konsumsi ialah manusia
diberikan fasilitas hidup didunia untuk pemenuhan kebutuhan dasar
manusia yakni ketahan pengan. Allah memberikan nikmat berbagai
makanan yang ada di bumi dan mudah didapatkan, baik dari hasil
bumi maupun yang bersumber dari hewan ternak. Semua boleh
dipakai, dimakan dan diminum manusia dengan beberapa catatan

yakni #alalan, royyiban dan tidak berlebih — lebihan walatusrifii.’

Perilaku Konsumsi Perspektif Islam

Perilaku konsumsi seorang muslim harus didasarkan pada
ketentuan Allah dan Rasul-Nya agar tercipta kehidupan manusia
yang lebih sejahtera. Seorang muslim dalam berkonsumsi didasarkan
atas beberapa pertimbangan yaitu:
1) Manusia tidak kuat sepenuhnya mengatur detail permasalahan

ekonomi masyarakat atau negara. Keberlangsungan hidup

151.

® Dwi Suwiknyo, Ayat — Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2010), him

® Dwi Suwiknyo, Ayat — Ayat Ekonomi Islam, Loc. Cit.
" Ibid , him 158.
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manusia diatur oleh Allah. Seorang muslim akan yakin bahwa
Allah swt. akan memenuhi segala kebutuhan hidupnya
sebagimana firman Allah dalam Surat an-Nahl ayat 11 yang
menjelaskan bahwasanya Allah-lah yang telah menurunkan air
dari langit, diantaranya untuk dikonsumsi manusia dan
tumbuhan yang ada di bumi, dan Allah menumbuhkan tanaman
dengan air itu yang darinya tumbuh bermacam macam buah.
Dalam konsep Islam kebutuhan yang membentuk pola konsumsi
seorang muslim. Dimana batas-batas fisik merefleksikan pola
yang digunakan seorang muslim untuk melakukan aktivitas
konsumsi, bukan disebabkan pengaruh referensi semata yang
mempengaruhi pola konsumsi seorang muslim.

Perilaku berkonsumsi seorang muslim diatur perannya sebagai
makhluk sosial. Maka, dalam berperilaku dikondisikan untuk

saling menghargai dan menghormati orang lain.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Konsumsi

Pendapatan rumah tangga merupakan faktor penting yang

menentukan tingkat konsumsi dan tabungan. Hal tersebut didasarkan

kepada pandangan Keynes yang berpendapat tingkat konsumsi dan

tabungan terutama ditentukan oleh tingkat pendapatan rumah tangga.

Walaupun pendapatan rumah tangga penting peranannya dalam

menentukan konsumsi, peranan faktor-faktor lain tidak dapat
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diabaikan. Faktor lain yang memengaruhi tingkat konsumsi dan
tabungan rumah tangga diantaranya:
1) Penyebab faktor ekonomi
a) Kekayaan yang telah terkumpul
Sebagai akibat dari mendapat harta warisan, atau
tabungan yang banyak sebagai akibat usaha di masa lalu,
maka seseorang berhasil mempunyai kekayaan yang
mencukupi. Dalam keadaan seperti itu ia sudah tidak
terdorong lagi untuk menabung lebih banyak. Maka lebih
besar bagian dari pendapatannya yang digunakan untuk
konsumsi di masa sekarang.®
b) Suku bunga
Suku bunga yang tinggi mendorong masyarakat
untuk menabung lebih banyak dan mengurangi pengeluaran
konsumsinya, karena tingkat bunga yang lebih tinggi akan
memberikan tambahan pendapatan bagi penabung. Pada
tingkat bunga yang rendah masyarakat cenderung
menambah pengeluaran konsumsinya.®
c) Sikap berhemat
Berbagai masyarakat mempunyai sikap Yyang
berbeda dalam menabung dan berbelanja. Ada masyarakat

yang tidak suka berbelanja berlebih-lebihan dan lebih

& Sadono Sukirno, Op.Cit., him. 119.
® Ibid.,him . 120.
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mementingkan tabungan. Tetapi ada pula masyarakat yang
mempunyai kecenderungan mengkonsumsi lebih tinggi.*°
Keadaan perekonomian

Dalam perekonomian yang tumbuh dengan teguh
dan tidak banyak pengangguran, masyarakat
berkecenderungan melakukan pengeluaran yang lebih aktif.
Mereka mempunyai kecenderungan berbelanja lebih banyak
pada masa Kkini dan kurang menabung. Tetapi dalam
keadaan kegiatan ~ perekonomian  yang lambat
perkembangannya, sikap masyarakat dalam menggunakan
uang dan pendapatannya menjadi makin berhati-hati.'*
Distribusi pendapatan

Dalam masyarakat yang distribusi pendapatannya
tidak merata, lebih banyak tabungan akan dapat diperoleh.
Dalam masyarakat yang demikian, sebagian besar
pendapatan nasional dinikmati oleh segolongan Kkecil
penduduk yang sangat kaya, dan golongan masyarakat ini
mempunyai  kecenderungan menabung Yyang tinggi.
Segolongan besar penduduk mempunyai pendapatan yang
hanya cukup membiayai konsumsinya dan tabungannya
adalah  kecil. Dalam masyarakat yang distribusi

pendapatannya lebih seimbang tingkat tabungannya relatif

9 1hid., him. 120.
1 1bid., him. 120.
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sedikit karena mereka mempunyai kecenderungan
mengkonsumsi yang tinggi.*?
2) Penyebab Faktor Demografi
a) Komposisi penduduk
Dalam suatu wilayah jika jumlah orang yang usia
kerja produktif banyak maka konsumsinya akan tinggi. Bila
yang tinggal di kota ada banyak maka konsumsi suatu
daerah akan tinggi juga. Bila tingkat pendidikan sumber
daya manusia di wilayah itu tinggi-tinggi maka biasanya
pengeluaran wilayah tersebut menjadi tinggi.
b) Jumlah penduduk
Jika suatu daerah jumlah orangnya sedikit sekali
maka biasanya konsumsinya sedikit. Jika orangnya ada
sangat banyak maka konsumsinya sangat banyak pula.
3) Penyebab / Faktor Lain
a) Kebiasaan adat sosial budaya
Suatu  kebiasaan di suatu wilayah dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Di daerah yang
memegang teguh adat istiadat untuk hidup sederhana
biasanya akan memiliki tingkat konsumsi yang Kkecil.
Sedangkan daerah yang memiliki kebiasaan gemar pesta

adat biasanya memiliki pengeluaran yang besar.

12 1pid., him. 21-22.
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b) Gaya Hidup

Seseorang yang berpenghasilan rendah dapat
memiliki tingkat pengeluaran yang tinggi jika orang itu
menyukai gaya hidup yang mewah dan gemar berhutang

baik kepada orang lain maupun dengan kartu kredit.

2. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Menurut kamus Akuntansi pendapatan adalah Penerimaan
uang tunai yang diperoleh selama jangka waktu tertentu, baik dari
hasil penjualan barang maupun jasa atau piutang, ataupun dari
sumber-sumber  lain.®  Sedangkan menurut  Reksoprayitno
mendefinisikan pendapatan sebagai total penerimaan yang diperoleh
pada periode tertentu. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai
semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan sesuatu kegiatan apa pun. Apabila pendapatan pribadi
dikurangi dengan pajak yang harus dibayar oleh para penerima
pendapatan, nilai yang tersisa dinamakan pendapatan disposable.
Arus uang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat
dalam bentuk upah, bunga, sewa, dan laba. Keempatnya merupakan
bentuk-bentuk pendapatan yang diterima oleh anggota masyarakat
sebagai balas jasa untuk faktor-faktor produksi. Pendapatan mengacu

kepada aliran upah, pembayaran bunga, keuntungan saham, dan hal-

13gyjana Ismaya , Kamus Akuntansi. (CV. Pustaka Grafika: Bandung ,2010) him.497
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hal lain mengenai pertambahan nilai selama periode waktu tertentu.
Jumlah dari seluruh pendapatan adalah pendapatan nasional'*.

Salah satu faktor penting lainnya dalam menentukan pola
permintaan konsumen terhadap suatu barang atau jasa adalah
pendapatan masyarakat. Pada umumnya, perubahan yang terjadi
terhadap pendapatan akan selalu menimbulkan perubahan
permintaan terhadap suatu barang. Secara umum, apabila pendapatan
seorang konsumen meningkat maka permintaan terhadap suatu
barang tertentu juga akan meningkat maka permintaan terhadap
suatu barang tertentu juga akan meningkat, dengan asumsi faktor
lain dianggap tetap.

Berbagai jenis pendapatan yang diperoleh akan digunakan
untuk tujuan yang pertama adalah untuk membeli berbagai barang
ataupun jasa yang diperlukannya. Dalam perekonomian yang masih
rendah taraf perkembangannya, sebagian besar pendapatan yang
dibelanjakan tersebut digunakan untuk membeli makanan dan
pakakian, yaitu keperluan sehari — hari yang paling pokok. Pada
tingkat perkembangan ekonomi yang lebih maju pengeluaran untuk
makanan dan pakaian bukan lagi merupakan bagian yang tebesar
dari pengeluaran rumah tangga. Pengeluran — pengeluaran lain
seperti untuk pendidikan, pengangkutan, perumahan, dan rekreasi

menjadi sangat bertambah penting. Disamping dibelanjakan,

“Lia Indriani,”Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Tingkat Konsumsi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi, (Skripsi , Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), him. 27.
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pendapatan yang diterima rumah tangga akan disimpan atau
ditabung. Penabungan ini dilakukan untuk memperoleh bunga atau
dividen. Tabungan ini juga berfungsi sebagai cadangan dalam
menghadapi berbagai kemungkinan kesusahan dimasa depan.*
b. Pendapatan Prespektif Islam

Adapun distribusi pendapatan dalam Islam menduduki posisi
yang penting karena pembahasan distribusi pendapatan tidak hanya
berkaitan dengan aspek ekonomi akan tetapi juga berkaitan dengan
aspek sosial dan politik. Dalam Islam telah dianjurkan untuk
melaksanakan zakat, infak dan shadagah dan lain sebagainya. Islam
tidak mengarahkan distribusi pendapatan yang sama rata, letak
pemerataan dalam Islam adalah keadilan atas dasar maslahah;
dimana di antara satu orang dengan orang lain dalam kedudukan
sama atau berbeda, mampu atau tidak mampu bisa saling
menyantuni, menghargai dan menghormati peran masing-masing.*°

Dalam pengakuan Islam kepemilikan manusia hanya diberi hak
yaitu hanya berwenang untuk memanfaatkan sedangkan pemilik
yang hakiki dan absolut hanyalah Allah swt. seperti dalam firman-

Nya dalam QS. Al-Bagarah/2: 29.

gpﬂ“ 30 ekl 5

/////}///

5Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2012) HIm. 36.
16 http://www.pendidikanekonomi.com/2012/11/distribusi-pendapatan-dalam-islam.html,
pada tanggal 2 Februari 2017 pukul 17.00.
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Artinya:

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan dia berkehendak menciptakan langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit! Dan Dia Maha Mengetahui
segala-sesuatu.*’

Dalam pemanfaatan yang dilakukan manusia dapat dilakukan
dengan memanfaatkan harta sebagai makanan untuk kepentingan
jasmani juga memanfaatkan ciptaan Allah untuk memenubhi
kebutuhan ruhani, yakni dengan cara memikirkan kekuasaan Allah
melalui ciptaan-Nya. Hal ini dilakukan jika cara memanfaatkan yang
pertama sudah di luar batas kemampuan manusia. Dengan demikian
bahwa pada asalnya seluruh makhluk di dunia ini boleh
dimanfaatkan.®

Keterkaitan surah ini dengan pendapatan yaitu Kita harus bisa
memanfaatkan sebaik-baiknya harta yang kita miliki karena pemilik
sesungguhnya hanyalah Allah, dan yang dilakukan manusia hanya
unuk memanfaatkannya saja. Islam menekankan keadilan
distrtributif dan menerapkan dalam sistem ekonomi program untuk
redistribusi pendapatan dan kekayaan sehingga setiap individu
mendapatkan jaminan standar kehidupan. Dalam Islam semua orang

memiliki hak yang sama dalam kekayaan yang dimiliki masyarakat.

7 Departemen Agama RI, Op.Cit.,him. 19.
8 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 1, (Semarang: PT, Karya
Toha Putra, 1987), him. 128.
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c. Pendeketan Pendapatan

Pengukuran pendapatan nasional dengan menggunakan
metode melalui pendekatan pendapatan adalah dilakukan dengan
cara menjumlahkan semua pendapatan yang diperoleh semua pelaku
ekonomi dari aktivitas ekonominya dalam suatu masyarakat atau
Negara pada periode tertentu. Pendapatan tersebut berupa sewa,
bunga, upah, keuntungan dan lain sebagainya.

3. Gaya Hidup
a. Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang
diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu
mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam
lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang
diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat).*®

Gaya hidup didefinisikan sebagai bagaimana seseorang
hidup, termasuk bagaimana seseorang menggunakan uangnya,
bagaimana ia mengalokasikan waktunya, dan sebagainya. “Orang
yang berasal dari subbudaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama
mungkin mempunyai gaya hidup yang cukup berbeda” Gaya hidup
berbeda dengan kepribadian. Gaya hidup lebih menunjukkan pada
bagaimana individu  menjalankan  kehidupan,  bagaimana

membelanjakan uang, dan bagaimana memanfaatkan waktunya.

19 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif , Tujuan,
dan Keinginan Konsumen (Jakarta : Prenada Media Group 2010), him. 77.
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Kepribadian lebih merujuk pada karakteristik internal. Meskipun
keduanya merupakan konsep yang berbeda, namun sebagai
karakteristik psikologi yang melekat pada individu, keduanya terkait
erat. Misalnya konsumen yang memiliki karakteristik berani
mengambil resiko mungkin akan memilih aktivitas yang spekulatif
seperti berspekulasi di pasar modal, mendaki gunung, atau lainnya,
yang ini sangat tidak mungkin dilakukan oleh konsumen yang
kurang berani menerima resiko. Gaya hidup suatu masyarakat akan
berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke masa
gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan
bergerak dinamis. Namun demikian, gaya hidup tidak cepat berubah,
sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen.
Mowen dan Minor mengungkapkan bahwa gaya hidup merupakan
1) Aktivitas, yaitu meminta kepada konsumen  untuk
mengidentifikasikan apa yang mereka lakukan, apa yang mereka
beli, dan bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka.
2) Interest (Minat), yaitu memfokuskan pada preferensi dan
prioritas konsumen.
3) Opini, yaitu menyelidiki pandangan dan perasaan mengenai

topik topik peristiwa dunia, lokal, moral ekonomi, dan sosial.
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b. Gaya Hidup yang Cenderung Konsumtif

Adapun nilai - nilai akhlak yang terdapat dalam konsep
konsumsi adalah pelarangan terhadap sikap hidup mewah. Gaya
hidup mewah adalah perusak individu dan masyarakat, karena
menimbulkan manusia dengan hawa nafsu, melalaikannya dari hal-
hal yang mulia dan akhlak luhur. Dalam masalah ini bahwa gaya
hidup mewah merupakan faktor yang memicu terjadinya dekadensi
moral masyarakat yang akhirnya membawa kehancuran masyarakat
tersebut.”’ Akan tetapi pada zaman sekarang sangat jarang orang
memandang kearah yang seperti dijalaskan tadi. Kebanyakan orang
memandang yang penting mendapatkan kepuasan tanpa mereka
sadari telah bersikap konsumtif.

Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
perilaku  konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk
mengkonsumsi tanpa batas, dan lebih mementingkan faktor
keinginan daripada faktor kebutuhan keinginan masyarakat dalam
era kehidupan modren untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya
telah kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.
Perilaku konsumtif seringkali dilakukan sebagai usaha seseorang
untuk memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipun
sebenarnya kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. Gejala-

gejala konsumtifisme adalah:

2 Roslinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Grafarindo 2014), him. 109.
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a) Adanya pola konsumsi yang bersifat berlebihan kecenderungan
manusia untuk mengkonsumsi tanpa batas, dan lebih
mementingkan faktor keinginan.

b) Pemborosan Kecenderungan manusia yang bersifat materialistik
dan hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda tanpa
memperhatikan kebutuhannya.

c) Kepuasan Semu Kepuasan yang seharusnya dapat ditunda
menjadi kepuasan yang harus segera dipenuhi.

Gaya Hidup Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam gaya hidup dapat dikelompokan
menjadi dua yaitu gaya hidup Islami dan gaya hidup jahili. Gaya
hidup Islami mempunyai landasan yang mutlak dan kuat, yaitu

Tauhid, inilah gaya hidup orang yang beriman. Adapun gaya hidup

jahili, landasannya bersifat relatif dan rapuh, yaitu syirik, inilah gaya

hidup orang kafir. Setiap Muslim sudah menjadi keharusan baginya
untuk memilih gaya hidup Islami dalam menjalani hidup dan
kehidupan-nya.42 Hal ini sejalan dengan firman Allah berikut ini

dalam QS. Al-An’am/6: 32.

0L Ea N0 e 9T 5520 G5
- }.'9: //E&/ fg/
(205K 361 0525,

Terjemahnya
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“Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau.
Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang
yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?”*

Ayat ini menjelaskan bahwa kehidupan secara umum tidak
lain kecuali kenikmatan yang menipu lagi palsu, adalah lebih baik
bagi orang-orang yang takut kepada Allah, sehingga mereka menjaga
diri dari adzab Allah dengan menaati-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Kaum musyrikin yang terkecoh oleh kehidupan dunia, tidak
berfikir sehingga mendahulukan yang kekal di atas yang fana.
Kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan tidak kekal.
Janganlah orang terpedaya dengan kesenangan-kesenangan dunia,
serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat.*?

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap
muslim tidak semestinya terkecoh oleh kesenangan-kesenangan
dunia yang hanya sementara mengikuti kaum musyrikin. Setiap hari
dunia menunjukkan permainan dan senda gurau untuk memberikan
kesenangan yang hanya sementara kepada manusia sehingga lupa
akan kehidupan yang kekal (akhirat). Seorang muslim dalam
melakukan kegiatan termasuk konsumsi harus sesuai dengan syariat
Islam, tuntutan Rasulullah saw. tidak memikirkan kesenangan

semata. Namun, dalam kenyataan justru membuat kita sangat

2! Departemen Agama RI, Op.Cit.,hlm. 131.
%2 Himah Basyir et.al, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit: An-Naba’, JI. Kahar Muzakir I, no.
1, Semanggi, Solo: 2011), HIm. 522,
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prihatin sebab justru gaya hidup jahili (yang diharamkan) itulah yang
melingkupi sebagian besar umat Islam saat ini.
d Nilai dan Gaya Hidup

Gaya hidup ditunjukan oleh perilaku tertentu sekelompok
orang atau masyarakat yang menganut nilai-nilai dan tata hidup yang
hampi sama. Gaya hidup yang berkembang dimasyarakat
merefleksikan nilai - nilai yang dianut oleh masyarakat itu sendiri.
Untuk memahami bagaimana gaya hidup, sekelompok masyarakat
diperlukan program atau instrument untuk mengukur gaya hidup
yang berkembang. Surveyor Reserch Internasional (SRI) telah
mengembangkan program untuk mengukur gaya hidup ditinjau dari
aspek kulturak, yaitu (1) outer directed, (2) inner directed, dan(3)
need driven. Program itu disebut VALS 1 (value and life style).?

Outer directed merupakan gaya hidup konsumen yang jika
dalam membeli suatu produk harus sesuai dengan nilai dan norma
tradisional yang telah terbentuk. Motivasi pembelian dipengaruhi
oleh bagaimana pandangan dan pikiran orang lain atas pembelian itu.
Kelompok ini merupakan kelompok terbesar di Amerika serikat
yang mencapai 68 %. Konsumen dalam segmen inner directed
membeli produk untnuk memenuhi keinginan dari dalam dirinya

untuk memiliki sesuatu, dan tidak terlalu memikirkan norma-norma

28 Nugroho J Setiadi., Op.Cit, him. 82.
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budaya yang berkembang. Konsumen kelompok ini berusaha keras
untuk mengekspresikan dirinya.
4. Hubungan Pendapatan dengan Perilaku Konsumsi

Kenaikan pendapatan menaikkan pengeluaran konsumsi.
Biasanya pertambahan pendapatan adalah lebih tinggi dari pada
pendapatan konsumsi. Pada pendapatan yang tinggi rumah tangga
menabung. Disebabkan pertambahan pendapatan selalu lebih besar
dari pertambahan konsumsi maka pada akhirnya rumah tangga tidak
“mengorek tabungan”lagi ia akan mampu menabung sebagian dari
pendapatannya.*

Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian Nurlaila Hannum
yang berjudul Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku
Konsumsi Mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa
menyatakan bahwa “pendapatan berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa”.?

Dari uraian diatas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi

mahasiswa  fakultas ekonomi dan bisnis islam 1AIN

Padangsidimpuan.

2+ sadono Sukirno, Op. Cit, him. 109.

% Nurlaila Hannum, “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi
Mahasiswa Universitas Samudra di Kota Langsa” dalam JURNAL SAMUDRA EKONOMIKA,
Volume 1, No.2 Oktober 2017, him. 114.
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5. Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Konsumsi

Konsumsi dipandang bukan sebagai sekedar pemenuhan
kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis manusia, tetapi berkaitan
dengan aspek-aspek sosial budaya. Konsumsi berhubungan dengan
masalah selera, identitas, atau gaya hidup. Gaya hidup didefinisikan
sebagai pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta
uang.

Hal ini dibuktikan oleh peneliti Sutriati, Sri Kartokowati, RM
Riadi yang berjudul pengaruh pendapatan dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan pendidikan ilmu
pengetahuan social FKIP Universitas Riau menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa”.”®

Dari uraian diatas maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Padangsidimpuan.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini peneliti melampirkan penelitian

terdahulu yang dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut:

%8 Sutriati dkk,”Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif
Mabhasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Riau” dalam Jurnal
JOM FKIP, Volume 5, No. 1, Januari-Juni 2018, him 8.
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No. Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

1. Hasnira Pengaruh Dari hasil penelitian dapat
(Skripsi pendapatan dan | disimpulkan bahwa pendapatan
UIN gaya hidup | berpengaruh positif ~ dan
Alauddin terhadap  pola | signifikan terhadap tingkat
Makassar) | konsumsi konsumsi masyarakat Wahdah
2007 masyarakat Islamiyah Makasar. Dengan

wahdah islamiah | demikian ~ semakin  tinggi

makasar pendapatan masyarakat maka
akan semakin tinggi pula
tingkat konsumsi masyarakat
tersebut. Begitu pula
sebaliknya, jika pendapatan
masyarakat ~ rendah  maka
tingkat konsumsinya juga akan
rendah.

2. Sutriati, Sri [Pengaruh Uji koefisien regresi secara
Kartikowati [pendapatan dan | parsial dapat diperoleh thiung
, RM Riadi gaya hidup | Pendapatan sebesar (5,117) >
(Jurnal terhadap perilaku | twape (1,979) atau Sig. (0,000) <
Universitas |konsumtif pada | 0,05.  Artinya  pendapatan
Riau) mahasiswa berpengaruh signifikan
2018 jurusan terhadap perilaku konsumtif.

pendidikan ilmu | Hasil penelitian thiung Gaya
pengetahuan Hidup sebesar (10,196) > tipel
social FKIP | (1,979) atau Sig. (0,000) <
Universitas Riau | 0,05. Artinya gaya hidup
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.
Uji koefisien regresi secara
simultan dapat diketahui Fhiwng
sebesar (72,867) > Fiapel (3,070)
dengan Sig. (0,000) < (0,05).
Artinya adalah bahwa
pendapatan dan gaya hidup
secara bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif

3. Nurlaila Analisis Hipotesis dalam penelitian ini
Hannum Pengaruh yang  menyatakan  bahwa
(Jurnal Pendapatan pendapatan berpengaruh positif
Samudra Terhadap terhadap perilaku konsumsi
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Ekonomika)
2017

Perilaku
Konsumsi
Mahasiswa
Universitas
Samudra di Kota
Langsa

mahasiswa UNSAM di Kota
Langsa dan hipotesis tersebut
dapat diterima dengan hasil
persamaan regresi Yyaitu hasil
koefisien yang berpengaruh
positif sebesar 0,945 dan
kemudian  hasil  koefesien
determinasi (R2) atau R square

sebesar 0,989 atau 98%
pendapatan memberikan
pengaruh  positif  terhadap

tingkat konsumsi serta hasil uji
t atau uji statistik diperoleh t
hitung > t tabel atau diperoleh
91,166 > 1,66071 dengan
demikian Ho ditolak dan
menerima Ha sehingga dapat
dinyatakan bahwa pendapatan

berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap tingkat
konsumsi
mahasiswa UNSAM di Kota
Langsa.

Risnawati,
Sri Umi
Mintarti W,
Cipto
Wardoyo
(Jurnal
Pendidikan)
2018

Pengaruh
pendidikan
ekonomi
keluarga, gaya
hidup, modernitas
individu, dan
literasi  ekonomi
terhadap perilaku
konsumtif siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan ekonomi
keluarga berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku
konsumtif, sedangkan gaya
hidup, modernitas individu,
dan literasi ekonomi
berpengaruh tidak signifikan
terhadap perilaku konsumtif.
Pendidikan ekonomi keluarga
dan gaya hidup berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap  literasi  ekonomi
siswa, sedangkan modernitas
individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi
ekonomi siswa. Pendidikan
ekonomi keluarga, gaya hidup,
dan  modernitas individu
berpengaruh tidak signifikan
terhadap perilaku konsumtif
melalui literasi ekonomi siswa.
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Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan dan perbedaan

penelitian antara peneltian terdahulu dan penelitian ini antara lain:

1)

2)

3)

4)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang diteliti
oleh Hasnira yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan non
probability sample yaitu sampling kuota, sedangkan yang peneliti
gunakan sekarang yaitu sample jenuh. Dan persamaan peneliti
dengan penelitian terdahulu yaitu sama - sama meneliti pengaruh
pendapatan dan gaya hidup mahasiswa.

Perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sutriati, Sri Kartikowati, RM Riadi pada penelitian terdahulu jenis
angket yang digunakan untuk variabel pendapatan menggunakan
pertanyaan terbuka sementara variabel gaya hidup dan perilaku
konsumtif menggunakan jenis angket likert, sedangkan skala angket
yang peneliti hanya dengan skala likert. Dan persamaan peneliti
dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable bebas yang
sama Yyaitu pendapatan dan gaya hidup.

Perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nurlaila Hannum vyaitu metode analisis yang dilakukan pada
penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Risnawati, Sri Umi Mintarti W, Cipto Wardoyo teknik analisis data

yang dipakai oleh penelitian terdahulu yaitu menggunakan analisis



36

SEM  (Structural Equation Modelling) sedangkan peneliti
menggunakan tekhnik analisis kuantitatif. Dan persamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama - sama menggunakan
variabel bebas yaitu gaya hidup.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah merupakan konseptual mengenai bagaimana
suatu teori berhubungan diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan
penting terhadap masalah penelitian.*’

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Pendapatan (Xy)

> Perilaku Konsumsi (Y)
Gaya Hidup (Xy) |

A

Keterangan:

—> : Parsial

.

: Simultan
Variabel bebas yaitu pendapatan (X;) dan gaya hidup (X;) sedangkan
variabel terikat yaitu perilaku konsumsi (). berdasarkan kajian teori dan
uraian latar belakang masalah bahwa banyak faktor yang berhubungan

dengan perilaku konsumsi. Maka peneliti mengkaji dan meneliti apakah

2" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014),
him.76.
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faktor pendapatan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi

mahasiswa.

. Hipotesis

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan

tesis (kesimpulan). Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara

logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan

yang dapat diuji.”® Sedangkan menurut Ahmad Nizar Rangkuti hipotesis

merupakan jawaban semesta terhadap masalah penelitian yang kebenarannya

harus diuji secara empiris.”®

Hi;:  Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan

H,:  Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan

Hs:  Pendapatan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan

28 |pid., hlm.78.

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him.41.



BAB I
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan yang beralamatkan di jalan T. Rizal Nurdin Km.4,5
Sihitang Padangsidimpuan. Waktu penelitian bulan Februari sampai dengan
November tahun 2019.
Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
untuk yang menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan
data-data, menyajikan data-data, menganalisis dan menginterpresentasikan.*
Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono populasi berasal dari kata population yang
berarti jumlah penduduk®. Menurut Juliansyah Noor populasi adalah
seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran
penelitian atau merupakan dari keseluruhan dan objek penelitian.’
Berikut tabel jumlah mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam.

! Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (bandung: Alfabeta, 2005), him. 13.
2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (jakarta : prenada media, 2005 ), him. 99.
®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014),

him.147.
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Tabel 111.1
Populasi Penelitian Mahasiswa FEBI IAIN PSP
Yang Sudah Bekerja
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No | Jurusan Tahun | Laki laki | Perempuan | Jumlah
1. | Perbankan Syariah 2017 1 9 10
2015 4 4
2. | Ekonomi Islam 2017 1 5 6
2016 10 10
2015 3 11 14
Total 44

Sumber: Hasil Penyebaran Angket Terhadap Mahasiswa FEBI

b. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang

dipilih dengan cara tertentu. Sampel juga merupakan bagian dari populasi

yang akan diteliti. Teknik sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh.

Sampel jenuh dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari

100.* Karena jumlah populasi hanya 44 orang, maka semua anggota

populasi dijadikan sampel.

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

sebagai informasi. Adapun data primer yang dibuat oleh peneliti adalah

melalui angket dan wawancara.

* Ibid.,hlm. 156.
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Instrument Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang digunakan dalam menguji hipotesis
diperlukan suatu instrument penelitian. Instrument pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.
a Angket
Adapun instrument data yang akan digunakan dalam penilitian ini
adalah angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini secara
langsung. Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang tentang suatu objek. Skala liket memiliki dua
pernyataan yaitu: pernyataan positif dan pernyataan negatif . pernyataan
positif diberi skor 5,4,3,2 dan 1.
Angket dalam penelitian ini yaitu angket tentang pendapatan
dan gaya hidup yang disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan adapun Kkisi-Kisi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

® Ibid.,hIm. 63.



Kisi-Kisi Angket Pendapatan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumsi

Tabel 111.2

NO | Variabel Indikator Pertanyaan
Upah dan
Gaji 1,2,3

1 Pendapatan | Laba 4,5
Aktivitas 1,3,4,9
Minat 2,7,10

2 Gaya Hidup | Opini 5,6,8
Pembelian
yang boros 1,2,6,7,8
Pembelian

Perilaku tidak rasional | 3,4,5
3 Konsumsi Budaya 9,10

b Wawancara

41

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.®

Wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian ini

benar-benar dilaksanakan, catatan dokumentasi ini berbentuk tulisan

ataupun gambar.

® Lexi J. Malenong, Metode Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2004), him 135.
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila
skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena
tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.’
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan 7 ;.4
dengan rigpe. Dengan Kriteria 7 ;.mg > Teaper dengan taraf 5%. jika
signifikan < 0,05 maka item valid, tetapi jika signifikan > 0,05 maka item
tidak valid
2. Reliabilitas Tes
Uji Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.®
Jadi, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran
dapat dipercaya. Adapun perhitungannya dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha vyaitu jika cronbach alpha > 0,60 artinya item
pertanyaan variabel dapat dikatakan reliabel.” Pengujian dilakukan

dengan bantuan software SPSS untuk memperoleh pernyataan yang

" Mudjarat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 172.

®Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Media, 2002) him. 135.

°C. Trihendradi, Step By Step IBM SPSS 21 Analaisis Data Statistik (Yogyakarta: CV
ANDI OFFSET, 2013), him. 277.
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sudah dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan
reliabilitasnya.
G. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau kedua nya berdistribusi normal, mendekati normal atau
tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau
mendekati nomal metode yang digunakan untuk menguji normalitas
adalah dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Jika nilai signifikan
dari hasil uji kolmogrov-smirnov > 0.05, maka terdistribusi normal dan
sebaliknya tidak berdistribusi normal.*
2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearotas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. Dia variabel
dikatakan linear apabila signifikasnsi kurang dari 0,05.
3. Uji Asumsi Klasisk
a) Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali uji multikolinearitas merupakan:
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas

(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen.™!

10 Nur Asnawi dan Masyhuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN —
Maliki Press 2011), him 169.

“Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS 23 (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013), him. 103.
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Menurut Duwi Priyatno uji multikolinearitas merupakan:

Antara variabel independen yang terdapat dalam model regresi
memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1).model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau
mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Konsekuensi
adanya multikolinieritas adalah koefisien korelasi tidak tertentu
dan kesalahan menjadi sangat besar.*?

Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel - variabel
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya akan terganggu. Adapun uji multikolinearitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada
model regresi. Dengan syarat ketentuan pengujian yaitu jika nilai
VIF lebih kecil dari 5 atau VIF < 5 maka artinya tidak terjadi
multikolineritas terhadap data yang di uji.Sedangkan jika nilai VIF
lebih besar dari 5 atau VIF > 5 maka artinya terjadi multikolineritas.

Di dalam uji multikolinearitas apabila terjadi kolinearitas
sempurna maka koefisien regresi dari variable X tidak dapat
ditentukan (indeterminate), tetapi standard error tak terhingga
(infinite). Jika kolinearitas kurang sempurna, walau koefisien regresi
dari variable X dapat ditentukan (determinate) tetapi standard error-

nya tinggi, yang berarti semakin kecil korelasi diantara variable

bebasnya maka semakin baik model regresi yang akan diperoleh.

2Duwi Priyatno, Op. Cit., him. 99-103.
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Dengan demikian, masalah penyimpangan multikolinearitas adalah
masalah “derajat”. ™
b) Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan tetap, disebut
homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heterokedastisitas.Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. ™
Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat
grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur,
kemudian menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.*®

3 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta : PT.Bumi
Aksara, 2004), him. 112.

“Sugiyono, Op. Cit., him. 108.

Duwi Priyanto, Op. Cit., him. 165.
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5. Analisi Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linear berganda yaitu untuk mencari pengaruh
dua variabel dependen atau untuk mencari hubungan fungsional dua
variabel atau lebih terhadap variabel independen atau untuk meramalkan
dua variabel dependen atau lebih terhadap variabel independen. Dengan
demikian multiple regression digunakan untuk penelitian yang
menyertakan beberapa variabel sekaligus.

Rumus pada regresi berganda dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut;

PK=a + b;pndpt + b,GH +e

Keterangan:

PK = Perilaku Konsumsi
a = Konstanta

b = koefisien regresi

e = error

Pndpt = Pendapatan

GH = Gaya Hidup

6. Koefisien Determinasi (R%)

Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Koefisien determinasi
dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi
dari keseluruhan variabel dependen terhadap variabel independen,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak dimasukkan ke
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dalam model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka ketepatannya
dikatakan semakin baik."°
7. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian mempunyai fungsi memberikan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah atau research questions. Walaupun
hal ini tidak mutlak hipotesis pada umumnya sama banyaknya dengan
jumlah rumusan masalah yang telah di tetapkan dalam rencana penelitian.
Yang penting adalah bahwa dengan dirumuskannya hipotesis penelitian,
rumusan masalah yang direncanakan dapat dicakup dalam penelitian yang
hendak dilakukan.*” Berikut langkah-langkah dalam pengujian hipotesis:
a  Uji signifikansi parsial (uji statistik t)

Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik t. Pengujian
ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial dengan derajat keabsahan 5%.
Menentukan nilai t table dapat dicari pada table statistik pada
signifikansi 0,05 : 2 = 0.025 (uji 2 sisi) dengan df=n-k-1 dimana:
df = derajat kebebasan
n = jumlah anggota sampel
k = jumlah variabel independen.*®

Pengambilan kesimpulannya adalah dengan dengan ketentuan

sebagai berikut :

loSetiawan dan Dewi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2010), him. 64-65.

17 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008),him.42.

® Duwi Priyatno, Belajar Praktis Analisis Parametrik Dan Non Parametrik Dengan
SPSS (Yogyakarta: Gava Media, 2012), him. 16.
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Jika nilai Sig < o maka HO ditolak
Jika nilai Sig > a maka HO diterima
b Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variable independen
secara bersama - sama berpengaruh secara signifikan terhadap

variable dependen rumus untuk menentukan f tabel.

df = k-1

df2 = n-k

dimana:

dfl = derajat kebebasan pertama
df2 = derajat kebebasan ke dua

k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel *°

Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai
signifakansi dengan nilai o (5%) pada tingkat derajat 5%.
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig a (5%)
dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika nilai Sig < o maka HO ditolak

Jika nilai Sig > a maka HO diterima

2 Ibid., him. 56.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) berdiri pada tahun 2013.
Berdirinya FEBI bersamaan dengan proses alih status STAIN
Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 52 Tahun 2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan Menjadi Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini diundangkan di Jakarta
pada tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM RI, Amir
Syamsudin pada Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
122.

Tindak lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia NO. 93 Tahun 2013 tentang Menteri Agama
tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Padangsidimpuan yang
diundangkan di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2013 oleh Menteri
Hukum dan HAM RI, Amir Syamsudin pada Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1459. 1AIN Padangsidimpuan dipercaya untuk
melaksanakan arahan Kementerian Agama untuk mewujudkan integrasi dan

interkoneksi dan menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan, meskipun

50



51

terbatas pada ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam merupakan Fakultas termuda dari segi pengalaman, meskipun keempat
Fakultas sama lahirnya, sebab 3 (tiga) Fakultas lainnya merupakan
peningkatan status dari Jurusan yang ada ketika masih di bawah bendera
STAIN.

2. Visi da Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan

a. Visi

Menjadikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Centre Of
Excellence untuk menghasilkan lulusan yang profesional,
entrepreneurship dan berakhlak mulia di Sumatera Tahun 2025.

b. Misi

1) Mengembangkan ilmu pengetahuan yang integratif dan interkonektif
di bidang Ekonomi dan Bisnis Islam.

2) Melakukan riset dan publikasi ilmiah dalam bidang Ekonomi dan
Bisnis Islam.

3) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penerapan ekomomi
Islam.

4) Menanamkan jiwa enterpreneurship yang inovatif dan kreatif untuk
menciptakan lapangan kerja.

5) Menerapkan etika Islam pada proses pendidikan dan pengajaran.

3. Struktur Organisasi
Adapun yang menjadi struktur organisasi Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan (IAIN Padangsidimpuan) adalah sebagai

berikut:
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Gambar I1V.1
Struktur Organisasi FEBI IAIN Padangsidimpuan
Dekan Darwis Senat Fakultas
Harahap, S.HI, M.Si. Ekonomi dan
Bisnis Islam

Wakil Dekan Bidang Wakil Dekan Bidang | Wakil Dekan Bidang Kabag TU
Akademik dan Administrasi Umum Kemahasiswaan dan Irwan Rojikin,
Pengembangan Perencanaan dan Kerjasama Dr. H. S.Ag
Lembaga Dr. Abdul Keuangan Drs. Arbanur Rasyid, MA
Nasser Hasibuan, SE., Kamaluddin, M.Ag
M.Si
|

| |
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Manajemen
Ekonomi Syariah Perbankan Syariah Zakat & Wakaf Rodame
Delima Sari Lubis, Nofinawati, MA Monitorir Napitupulu
SEI.LMA M.M

|

Kepala Tenaga Pengajar Kasubbag Kasubbag
Laboratorium Fakultas Ekonomi ﬁkadehmllg G\dmmlsétram

i - emahasiswaan mum dan
Azwar Hamid, MA dan Bisnis Islam dan Alumni MuiLti Keuangan.

Ali, S.Ag. Wahyudin, SE

Mahasiswa

Ikatan Keuangan
Alumni Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Staf Akademik dan
Kemahasiswaan Jurus¢n
Perbankan Syariah
Nurlela Sariani, SE.

Staf Administrasi
dan Keuangan
Sulham Efendi
Hasibuan, S.Pd.i

Staf Akademik dan
Kemahasiswaan Jurusan
Ekonomi Syariah
Raudhah Safitri S.H.1
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B. Analisis Hasil Penelitian

Untuk menguji data penelitian, dilakukan pengujian secara kuantitatif
dengan menghitung data yang diperoleh dari responden yang dijadikan sebagai
sampel. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik
dengan bantuan SPSS (Statistical Package Social Science) versi 23. Adapun hasil

penelitan dari peneliti sebagai berikut:

1. Hasil Uji validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur yang diukur.Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan nilai repe. Uji
validitas yang digunakan untuk menguji 5 butir pernyataan untuk
pendapatan, 10 butir pernyataan untuk gaya hidup, 10 butir pernyataan

untuk perilaku konsumsi. Hasil dari uji validitas penelitian yaitu

Tabel IV.1
Hasil Uji Validitas Pendapatan (X1).
Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
1 0.580 Instrumen valid jika Valid
2 0.534 Thitung > T'tabel dENGAN Valid
3 0.560 n =44. Pada taraf Valid
4 0.856 signifikan 5% sehingga Valid
5 0.871 diperoleh r,pe= 0,300 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Berdasarkan Tabel 1V.1, jumlah soal yang diuji untuk variabel

pendapatan sebanyak 5 butir soal, dimana terdapat pada semua soal
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dinyatakan valid (memiliki rhiung > Taner) dengan n=44 dan nilai regpe

adalah 0,300.
Tabel 1V. 2
Hasil Uji Validitas Gaya Hidup (X2).
Pernyataan Thitung I'tabel Keterangan
1 0.753 Instrumen valid Valid
2 0.543 Jjika Thicung > Valid
3 0.702 I'apeldeNgan n = 44, Valid
4 0.511 Pada taraf signifikan Valid
5 0.598 5% sehingga diperoleh Valid
6 0,.768 I'tabel= 0,300 Valid
7 0.769 Valid
8 0.754 Valid
9 0.501 Valid
10 0.770 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah dari hasil SPSS Versi23.

Berdasarkan Tabel 1V.2, jumlah soal yang diuji untuk variabel

lingkungan keluarga sebanyak 12 butir soal, dimana terdapat pada semua

soal dinyatakan valid (memiliKi rniwung > rtaner) dengan n=44 dan nilai re,pe

adalah 0,300
Tabel 1V.3
Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumsi (Y).
Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
1 0.508 Instrumen valid Valid
2 0.741 T Valid
ika 1y >
3 0723 JIK@ Thitung = Valid
4 0.533 Ftaber d€NGaN N = 44. Valid
5 0849 Pada taraf signifikan Valid
6 0.669 5% sehingga diperoleh Valid
7 0.797 Valid
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8 0.811
9 0.785
10 0.572

I'tabe1=0,300

Valid

Valid

Sumber: Data Primer yang diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Berdasarkan Tabel 1V.3, jumlah soal yang diuji untuk perilaku

konsumsi sebanyak 10 butir soal, dimana terdapat pada semua soal

dinyatakan valid (memiliKi rhiung > Ttaner) dengan n=44 dan nilai regpe

adalah 0,300

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat

ukur dapat dipercaya atau diandalkan.Uji reliabilitas dilakukan terhadap

item pertanyaan yang dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Dimana kuesioner dianggap

reliabel apabila Cronbach’s Alpha> 0,60.

Berikut hasil uji reliabilitas pendapatan dan gaya hidup terhadap

perilaku konsumsi mahasiswa.

Tabel 1V .4
Hasil Uji Reliabilitas.
Variabel Cronbach’s Jumlah Item | Keterangan
alpha

Pendapatan 0.725 5 Reliabel
Gaya Hidup 0.852 10 Reliabel
Perilaku 0.886 10 Reliabel
Konsumsi

Sumber: Data Primer yang diolah dari hasil SPSS Versi23.
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Berdasarkan Tabel 4.4, reliabilitas pendapatan (X;) dapat disimpulkan
bahwa nilai Cronbach’s alpha 0.725 > 0,60 yang berarti dinyatakan
reliabel. Selanjutnya, reliabilitas gaya hidup (X;) dapat disimpulkan
Cronbach’s alpha 0.852 > 0,60 yang dinyatakan reliabel dan reliabilitas
perilaku konsumsi (Y) dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s alpha
0.886 > 0,60 dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas
dilakukan berdasarkan pada metode uji one sample kolmogorov smirnov
Test dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 44
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 4.73734140

Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .062

Negative -.060

Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.
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Berdasarkan Tabel IV.5 dapat dilihat hasil uji normalitas bahwa nilai
signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0.200. Nilai signifikansi lebih dari
0,05 (0.200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut
berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig 2-tailed lebih besar dari 0,05.

3. Hasil Uji Linaeritas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang

linear apabila nilai signifikansi > dari 0,05.

Tabel 1V.6
Hasil Uji Linearitas Pendapatan dengan Perilaku Konsumsi
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

PERILAKU Between (Combine
KONSUMSI Groups d)

*

227.406 9| 25.267( 1.090 .396

Linearity 44.720 1| 44.720( 1.928 174
PENDAPAT Deviation
AN from 182.685| 8| 22.836| .985| .465
Linearity
Within Groups 788.503 34| 23.191
Total 1015.909 43

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Hasil uji linieritas antara pendapatan dengan gaya hidup memenubhi

asumsi liniearitas dengan melihat nilai linier signifikan 0.465 > 0,05. Maka
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dapat disimpulkan bahwa antara variabel perilaku konsumsi dengan

pendapatan terdapat hubungan yang linier.

Tabel IV.7
Hasil Uji Linearitas Gaya Hidup dengan Perilaku Konsumsi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
PERILAKUK Between (Combined) | 333.642| 15 22.243| .913| .561
ONSUMSI*  Groups  Linearity 6.298 1 6.298( .258| .615
GAYAHIDUP Deviation
from 327.344| 14 23.382| .960| .514
Linearity
Within Groups 682.267 28 24.367
Total 1015.909| 43

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Hasil uji linearitas antara perilaku konsumsi dengan gaya hidup
tersebut tidak memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linear
signifikan 0.514 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
perilaku konsumsi dengan gaya hidup terdapat hubungan yang linear.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Apabila nilai VIF
(variance inflaction factor) kurang dari 5 dan nilai tolerance lebih dari 5,

maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) | 28.840 7.857 3.671 .001
PENDAP
372 .270 209 1.376 .176] 1.000| 1.000
ATAN
GAYAHID
UP .089 174 .078 512 .612| 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI

Berdasarkan Tabel 1V.8 diketahui bahwa nilai VIF dari variabel
pendapatan adalah 1.000 < 5, variabel gaya hidup adalah 1.000 < 5. Maka
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel
independen. Sementara nilai tolerance dari pendapatan adalah 1.000 >
0,05, variabel gaya hidup adalah 1.000 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa nilai tolerance dari kedua variabel independen lebih besar dari
0,05. Dari penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode grafik
dengan melihat pola titik pada grafik regresi. Suatu regresi dikatakan
terdeteksi  heteroskedstisitasnya apabila diagram pencar residual

membentuk pola tertentu. Berdasarkan gambar dibawah dapat dilihat
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bahwa diagram pencar residual tidak membentuk residual tertentu. Jadi

dapat disimpulkan bahwa regresi bebas dari kasus heteroskedastisitas.

5.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: PERILAKUKOMNSUMSI
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Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh pendapatan,
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi. Selain itu juga analisis regresi
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini.
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Tabel IV.9
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)| 28.840 7.857 3.671 .001
PENDAP
372 .270 .209 1.376 176
ATAN
GAYAHID
UP .089 174 .078 512 612

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Persamaan regresi didapatkan dari hasil perhitungan sebagai berikut:

PK=a + b;Pd + b,GH +e

PK =28.840 + 0.372 + 0.089 +e

Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 28.274 mempunyai arti jika variabel pendapatan , dan

gaya hidup dianggap konstan atau nilainya 0, maka perilaku konsumsi
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN

Padangsidimpuan adalah sebesar 28.274.

b. Koefisien regresi X; (pendapatan) bernilai sebesar 0.372 artinya jika
pendapatan mengalami kenaikan 1 satuan, dengan asumsi variabel
independen tetap, maka perilaku konsumsi meningkat sebesar 0.372

c. Koefisien regresi X, (gaya hidup) bernilai positif yaitu 0.089 dapat

diartikan bahwa setiap gaya hidup sebesar 1 satuan, maka akan perilaku
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konsumsi 0.089 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya

tetap.

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R Square) dapat digunakan untuk

mengetahui

besarnya sumbangan atau kontribusi

dari

variabel

independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R

Square) hanya digunakan apabila memiliki lebih dari dua variabel

independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel independen

yang tidak dimasukkan kedalam model. Adapun hasil dari koefisien

determinasi (Adjusted r Square) sebagai berikut.

Tabel 1V.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .224° .050 .004 4.852

a. Predictors: (Constant), GAYAHIDUP, PENDAPATAN

Dari Tabel 1V.10 diketahui bahwa besarnya R? (R Square) sebesar

0.050 atau sama dengan 5%. Nilai ini bermakna bahwa adanya hubungan

antara variabel pendapatan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi

sebesar 0.050 dengan demikian hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen sangat lemah.
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Nilai R Square pada tabel diatas 0.50 atau sama dengan 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentasi sumbangan pengaruh variabel independen
(Pendapatan dan Gaya Hidup) terhadap dependen (Perilaku Konsumsi)
sebesar 5%. Sedangkan sisanya sebesar 95% (100%-5%) dipengaruhi dan
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

7. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen yaitu pendapatan dan gaya hidup secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen yaitu perilaku konsumsi. Adapun
hasil dari uji signifikan parsial adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.11

Hasil Uji Hipotesis (Uji-t/parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 28.840 7.857 3.671 .001
PENDAPAT
.372 .270 .209 1.376 .176
AN
GAYAHIDU
b .089 174 .078 .512 .612

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
Sumber: Data diolah dari hasil SPSS Versi 23.

Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak thiung dibandingkan

tabel. Penentuan tabel distribusi dicari pada 0,05 : 2=0,025 dengan derajat
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kebebasan (df) = n-k-1 atau 44-2-1=41 (n adalah jumlah sampel, k adalah
jumlah varibel independen). dengan menggunakan uji dua sisi 0.5%:2=
(0,05). Hasil yang diperoleh untuk tipe Sebesar 2,019.

Berdasarkan Tabel 1V.11, dapat disimpulkan bahwa signifikansi
hubungan antara variabel dengan menggunakan uji t dengan hasil uji t.

1. thiung Sebesar 1.376 dan tewpe Sebesar 2.019 df (= n-k-1 atau 44-2-
1=41) artinya bahwa thiung < twper 1.376 < 2.019, Maka dapat
disimpulkan hipotesis ditolak artinya tidak ada pengaruh antara
pendapatan dengan perilaku konsumsi

2. thiung S€bEsar 0,512 dan type Sebesar 2.019 df (= n-k-1 atau 44-2-
1=41) artinya bahwa thiung < twper 0,512 < 2.019, Maka dapat
disimpulkan hipotesis ditolak artinya gaya hidup tidak berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi.

b. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama (simultan) yaitu pendapatan dan gaya hidup
terhadap variabel dependen yaitu perilaku konsumsi. Kriteria pengujian :
Jika Fhiung > Fraper maka Hs ditolak, dan Jika Fhiung < Fraver maka Hs

diterima. Hasil uji simultan pada variabel ini adalah sebagai berikut:



Tabel I1V.12
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 50.886 2 25.443] 1.081 349"
Residual 965.023 41 23.537
Total 1015.909 43

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI

b. Predictors: (Constant), GAYAHIDUP, PENDAPATAN
Berdasarkan Tabel Anova di atas, dijelaskan bahwa Fyjqung adalah

65

1.081 sedangkan Fiyper 3,23. Karena Fpipung < Fraper (1.081 < 3,23) dan

tingkat signifikan yang diperoleh 0,349 > 0,05 maka H; ditolak, artinya tidak

terdapat pengaruh antara pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen yaitu perilaku konsumsi mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh

pendapatan (X;) dan gaya hidup (X;) terhadap perilaku konsumsi (Y) pada

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Padangsidimpuan.,

berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan bantuan

program SPSS Versi 23. Penelitian ini berjudul pengaruh pendapatan dan gaya

hidup terhadap perilau konsumsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam

IAIN Padangsidimpaun. Dari hasil penelitian ini sebagaimana dicantumkan

diatas, yang dianalisis menggunakan SPSS Versi 23 menunjukan hasil koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukan bahwa persentase
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sumbangan pengauh variabel pendapatan dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumsi sebesar 5% dan 95% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Dari perhitungan SPSS yang dilakukan terdapat hasil pendapatan dan
gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. Berikut
penjelasan dari penelitian yang diperoleh.

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Konsumsi (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan)

Pendapatan adalah Penerimaan uang tunai yang diperoleh selama
jangka waktu tertentu, baik dari hasil penjualan barang maupun jasa atau
piutang, ataupun dari sumber-sumber lain. Banyaknya pendapatan bisa
mempengaruhi perilaku konsumsi.

Namun berdasarkan hasil penelitian ini secara parsial pendapatan tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis islam IAIN Padangsidimpuan. karena thiwng < trapel (1.376 < 2.019), dan
signifikansi 0.176 > 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Masita Joharelita yang berjudul pendapatan orang tua dan pengetahuan
ekonomi terhadap perilaku konsumsi siswa menyatakan “pendapatan orang
tua tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumsi siswa”. Hal ini
disebabkan dikarenakan perilaku konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh
pendapatan saja melainkan ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi

yang tidak dipaparkan dalam penelitian ini.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan..

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumsi (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan)

Gaya hidup didefinisikan sebagai bagaimana seseorang hidup,
termasuk bagaimana seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia
mengalokasikan waktunya, dan sebagainya. Orang yang berasal dari
subbudaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama mungkin mempunyai gaya
hidup yang cukup berbeda. Gaya hidup salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumsi.

Namun berdasarkan hasil penelitian ini secara parsial gaya hidup tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis islam IAIN Padangsidimpuan Karena thiung < tianel (0,512 < 2.019) dan
signifikansi 0,612 > 0,05. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ini
sejalan dengan penelitian Risnawati dkk yang berjudul Pengaruh pendidikan
ekonomi keluarga, gaya hidup, modernitas individu, dan literasi ekonomi
terhadap perilaku konsumtif siswa yang mana ia menyatakan bahwa “Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku konsumtif, sedangkan gaya hidup,
modernitas individu, dan literasi ekonomi berpengaruh tidak signifikan

terhadap perilaku konsumtif”. Aris Triyano dan Said Afrais yang berjudul
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pengaruh pendapatan dan gaya hidup terhadap tingkat konsumsi Mahasiswa
yang mana hasilnya “Gaya hidup tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Sekolah Sekolah Tinggi I1lmu
Ekonomi Indragiri (STIE-1) Rengat Tahun akademik 2018-2019 semester
VI.”

Jadi kesimpulannya Gaya Hidup tidak berpengaruh terhadap Perilaku
Konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Padangsidimpuan.

. Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup terhadap perilaku Kosnusmsi (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Padangsidimpuan)

Perilaku konsumsi didefinisikan sebagai tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan
jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.
Akibat adanya kendala keterbatasan pendapatan di satu sisi, dan adanya
keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-banyaknya agar
diperoleh kepuasan yang maksimal di sisi lainnya, maka timbul perilaku
konsumsi.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), Hz ditolak Pendapatan dan
Gaya Hidup tidak berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Konsumsi
diperoleh Fiwng < Franel (1.081 < 3,23) dan nilai signifikan > 0.05 yaitu 0,349.

Hal ini disebabkan dikarenakan perilaku konsumsi tidak hanya dipengaruhi
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oleh pendapatan dan gaya hidup saja melainkan ada beberapa faktor lain yang
mempengaruhi yang tidak dipaparkan dalam penelitian ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendapatan dan Gaya
Hidup tidak berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Konsumsi.
D. Keterbatasan Penelitian
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian.

Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan

dan masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang dapat memungkinkan

mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi
peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah.

a. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang
khususnya mengenai variabel — veriabel yang terdapat pada penelitian .

b. Dalam menyebarkan angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui apakah
responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab setiap pernyataan
yang diberikan yang dapat mempengaruhi validitas data yang diperoleh.

c. Perilaku Konsumsi yang dibahas pada penelitian ini, adalah kenyataan yang
terlihat pada bentuk pernyataan dan sikap secara alamiah dari mahasiswa,
bukan hanya bentuk kemauan atau keinginan semata.

Meskipun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi hasil penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya,

kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pendapatan dan gaya hidup
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam

IAIN Padangsidimpuan maka dapat ditari kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh pendapatan secara parsial terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Padangsidimpuan dengan nilai thitung < tranel (1.376 < 2.019) untuk nilai
signifikasi adalah sebesar 0.176 > 0,05.

2. Tidak terdapat pengaruh gaya hidup secara parsial terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Padangsidimpuan dengan nilai thitung < traber (0,512 < 2.019) untuk nilai
signifikasi adalah sebesar 0.612 > 0,05

3. Tidak terdapat pengaruh pendapatan dan gaya hidup secara simultan
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Padangsidimpuan dengan nilai thiwung < traber (1.081 < 3,23).

B. Saran

Berikaut ini saran yang peneliti simpulkan berdasarkan kesimpulan

diatas untuk pengguna penelitian ini:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih banyak menambah variabel

independen yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsi
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2. Keterbatasan dalam penyebaran angket peneliti selanjutnya agar lebih
memantau situasi dan kondisi responden.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar menambah varibel lain
yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi, misal nya suku bunga,

kebiasaan adat sosial budaya dan lain — lainnya.
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1. Hasil Uji validitas

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL
|P1 Pearson Correlation 1 195 .233 320 420" 581"
Sig. (2-tailed) .205 127 .034 .004 .000
N 44 44 44 44 44 44
|P2 Pearson Correlation 195 1 396" 238 278 556"
Sig. (2-tailed) 205 .008 .120 .067 .000
N 44 44 44 44 44 44
|P3 Pearson Correlation 233 396" 1 270 .239 572"
Sig. (2-tailed) 127 .008 .076 118 .000
N 44 44 44 44 44 44
|P4 Pearson Correlation .320° 238 270 1 855" 833"
Sig. (2-tailed) .034 120 .076 .000 .000
N 44 44 44 44 44 44
|P5 Pearson Correlation 420" 278 239 855" 1 877"
Sig. (2-tailed) .004 .067 118 .000 .000
N 44 44 44 44 44 44
TOTAL Pearson Correlation 581" 556" 572" 833" 877" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 44 44 44 44 44 44
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
VARO0 |VAROO [VAROO |VAROO [VAR000 [VAR0001 [VAROO [VAR0001 [VAROO |VAROO | TOT
007 [ oos | 009 | 010 11 2 013 4 015 | 016 | AL
VARO Pearson . . . " . . -
0007 Correlation 1 586" | .315 293| 5947 .547 621 159 .505 [.753
Sig. (2-
(ailed) .000| .037 .053 .000| .000 .000| .304| .000| .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44| 44
VARO Pearson - . . - . -
0008 Correlation 201 513 .020 313 414 252 119| .6307| .4087|.543
Sig. (2-
(ailed) 191 .000| .897 .039 .005| .098 440| .000| .006| .000




N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson . ” - - - . . " -
.586 .513 1 .104 .458 410 .565 .315 .308 .641 |.702
0009 Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .504 .002 .006 .000 .037 .042 .000( .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson . . . - - -
.315 .020 .104 1 .298 .176( .333 .538 -.061| .436 |.511
0010 Correlation
Sig. (2-
) .037 .897 .504 .050 .253 .027 .000 .696 .003| .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson . - . . . . . " "
.293( .313 .458 .298 1 .347 432 .317 .300 | .428 |.598
0011 Correlation
Sig. (2-
) .053 .039 .002 .050 .021 .003 .036 .048 .004( .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson . . - . - - " " "
) .594 414 410 176 .347 1| .520 .593 .558 497 |.768
0012 Correlation
Sig. (2-
) .000 .005 .006 .253 .021 .000 .000 .000 .001| .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson - - . ” - - . "
) 547 .252| .565 .333 432 .520 1 .632 .261| .559 [.769
0013 Correlation
Sig. (2-
) .000 .098 .000 .027 .003 .000 .000 .087 .000| .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson - . - . - . " .
) .621 119 .315 | .538 317 .593 .632 1 178 | .509 (.754
0014 Correlation
Sig. (2-
) .000 440 .037 .000 .036 .000 .000 .249 .000| .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson " . . - . -
.159| .630 .308 -.061 .300 .558 .261 178 1 .315 |.508
0015 Correlation
Sig. (2-
.304 .000 .042 .696 .048 .000 .087 .249 .037| .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VARO Pearson - - - - . " - - . .
.505 .408 .641 436 428 497 .559 .509 .315 11.770

0016 Correlation




Sig. (2-
) .000 .006 .000 .003 .004 .001 .000 .000 .037 .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTA Pearson - - - " ” - - . - "
) .753 .543 .702 511 .598 .768 .769 .754 .508 .770 1
IL Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
VAROO [ VAROOO |VARO |VARO0O [VAROO | VAROOO [VARO0002 [ VARO0O |VAROO | VAROOO
018 19 0020 | 021 022 23 4 25 026 27 T
VAROO Pearson - . - . x
) 1 .644 | .381 .280 .149 .073 .550 .316 .382 .055
018 Correlation
Sig. (2-
) .000| .011 .066 .336 .636 .000 .037 .010 724
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson - - - . . . . .
) .644 1].560 272 .446 .384 737 .525 410 481
019 Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .074 .002 .010 .000 .000 .006 .001
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson . - . - . - . o
) .381 .560 1 .310 .551 .515 .580 492 .503 234
020 Correlation
Sig. (2-
) .011 .000 .041 .000 .000 .000 .001 .001 127
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson . . . . -
) .280 .272| .310 1 .367 194 311 .353 .549 .012
021 Correlation
Sig. (2-
) .066 .074| .041 .014 .206 .040 .019 .000 .937
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson - - . - - o . o
) .149 446 |.551 .367 1 .640 .588 .736 .703 .545
022 Correlation




Sig. (2-

) .336 .002| .000 .014 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson . . - . . . -
) .073 .384 |.515 .194| .640 1 .369 .544 .352 .612
023 Correlation
Sig. (2-
) .636 .010| .000 .206 .000 .014 .000 .019 .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson - - - . - . - - .
.550 .737 |.580 311 .588 .369 1 .558 571 418
024 Correlation
Sig. (2-
) .000 .000| .000 .040 .000 .014 .000 .000 .005
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson . - - . - . - o -
) .316 .525 |.492 .353 .736 .544 .558 1| .555 479
025 Correlation
Sig. (2-
) .037 .000| .001 .019 .000 .000 .000 .000 .001
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson . - - - - . - -
) .382 410 |.503 .549 .703 .352 571 .555 1 .278
026 Correlation
Sig. (2-
) .010 .006| .001 .000 .000 .019 .000 .000 .067
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
VAROO Pearson - - . - -
.055 481 | .234 .012( .545 .612 418 479 .278 1
027 Correlation
Sig. (2-
) 724 .001| .127 .937 .000 .000 .005 .001 .067
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTAL Pearson - - - - - - - - - -
) .508 741 |.723 .533 .849 .669 797 811 .785 572
Correlation
Sig. (2-
.000 .000| .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Hasil Uji reliabilitas




Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

725

5

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.852

10

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.883

9

3. Hasil Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 44
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.73734140
[Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .062
Negative -.060
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°




a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

4. Uiji linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
JIPENDAPAT Between (Combined) 172.050 16 10.753| 1.936 .063
AN * Groups Linearity 14.174 1 14.174| 2.552 122
[PERILAKUK Deviation from
ONSUMSI Linearity 157.876 15 10.525| 1.895 .072
Within Groups 149.950 27 5.554
Total 322.000 43

5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 28.840 7.857 3.671 .001

PENDAPAT

372 .270 .209 1.376 176 1.000 1.000
AN
GAYAHIDU
b .089 174 .078 512 .612 1.000 1.000

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
6. Hasil Uji Heteroskedastisitas



Scatterplot
Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
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Regression Standardized Predicted Value

7. Hasil Regresi berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 28.840 7.857 3.671 .001
PENDAPA
.372 .270 .209 1.376 .176
TAN
GAYAHID
.089 174 .078 .512 .612
UP
a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 2242 .050 .004 4.852

a. Predictors: (Constant), GAYAHIDUP, PENDAPATAN

9. Hasil Uji parsial( uji t)




Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 28.840 7.857 3.671 .001
PENDAPAT 372 .270 .209 1.376 176
AN
GAYAHIDU
b .089 174 .078 512 .612
a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
10. Hasil Uji Simultan( uji F)
ANOVA?
IModeI Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 50.886 2 25.443] 1.081 .349°
Residual 965.023 41 23.537
Total 1015.909 43

a. Dependent Variable: PERILAKUKONSUMSI
b. Predictors: (Constant), GAYAHIDUP, PENDAPATAN




